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Penelitian ini dilakukan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Sosa Kab. 
Padang Lawas yang bergerak dibidang perkebunan sawit. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui apakah anggaran biaya produksi telah berperan 
sebagai alat perencanaan dan pengawasan sesuai dengan fungsinya. Dalam 
melakukan penelitian ini digunakan Metode Deskriptif. Sedangkan pengumpulan 
data dilakukan dengan daftar pertanyaan atau wawancara langsung dengan 
assistant kepala bagian tata usaha perusahaan mengenai kegiatan perusahaan 
dan pelaksanaan anggaran pada perusahaan tersebut. Dalam penelitian 
perusahaan tersebut masih ditemukan permasalahan yaitu adanya masalah dalam 
proses penyusunan anggaran yang beruhubungan dengan fungsi anggaran 
sebagai alat perencanaan dan tindak lanjut dari laporan anggaran dalam 
hubungannya dengan fungsi anggaran sebagai alat pengawasan. Dimana masih 
terdapat selisih atau variance negative pada beberapa biaya anggaran yang ada 
dalam perusahaan dan kemudian dalam proses pelaporan anggaran dan realisasi 
perusahaan belum  membuat adanya  pemisah antara biaya yang terkendali 
dengan biaya yang tidak terkendali. Setelah melakukan  penelitian maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa PT. Perkebunan Nusantara IV Sosa telah menggunakan 
anggaran biaya produksi sebagai alat perencanaan dan pengawasan dalam 
menjalankan kegiatan usahanya. Namun penerapan anggaran biaya produksi 
belum dapat memenuhi sasaran yang diinginkan perusahaan dikarenakan masih 
terdapat beberapa penyimpangan. 
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1.1 Latar Belakang 
Di zaman era globalisasi ini, suatu perusahaan dituntut untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup usahanya. Oleh sebab itu diperlukan suatu 
sistem manajemen yang baik yang dapat menunjang suatu perusahaan.  Tidak ada 
satu perusahaan yang tidak ingin sukses dan berkembang. Untuk mencapai sukses 
dan berkembang, perlu adanya suatu cara yang tepat, sistematis dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Dalam dunia usaha sangat penting memperkirakan hal-
hal yang terjadi dimasa depan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan. Untuk 
itulah dibutuhkan perencanaan dalam melakukan kegiatan operasi perusahaan.  
Perencanaan merupakan suatu bagian dari fungsi manajemen. Perencanaan 
merupakan tahap awal dalam membuat suatu tujuan perusahaan. Dengan adanya 
suatu perencanaan kegiatan dari perusahaan akan teratur, fungsi lain dalam 
perencanaan adalah fungsi pengendalian yang dilaksanakan untuk 
membandingkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan perusahaan agar sesuai dengan 
rencana yang telah ditetapkan. Salah satu alat perencanan dan pengendalian 
adalah anggaran. 
Perusahaan memerlukan sebuah perencanaan yang menjadi dasar 
bagikegiatan perusahaan dalam merumuskan kegiatan dan hasil yang akan 





merumuskan tindakan yang diharapkan dengan cara-cara yang lebih efektif dan 
efisien untuk mencapai tujuan yang maksimal. 
Pengawasan adalah suatu proses pengevaluasian atau perbaikan terhadap 
pelaksanaan kegiatan dengan berpedoman pada  standar dan peraturan yang 
berlaku  dengan  tujuan menjamin  seluruh aktivitas  operasional akan berjalan 
sesuai dengan yang  direncanakan perusahaan, pengawasan yang  dilakukan 
sebagai sebuah penilaian terhadap efisiensi atas kegiatan operasional yang telah 
dilakukan. Perencanaan berguna untuk menentukan tujuan yang ingin dicapai 
perusahaan, sedangkan pengawasan sebagai tindakan yang dilakukan manajemen 
dalam mengevaluasi kinerja, apakah dapat ditemukan efesiensi dari pelaksana 
dalam mengelola perusahaan serta menerapkan tindakan korektif sehingga hasil 
pekerjaan sesuai dengan rencana. 
Perencanaan selalu diikuti dengan kegiatan pengawasan. Pengawasan 
dilakukan untuk memperkecil penyimpangan yang mungkin terjadi dan diterapkan 
sebagai tindakan korektif sehingga hasil pekerjaan sesuai dengan perencanaan. 
Bila penyimpangan menguntungkan harus dipertahankan, bila penyimpangan 
merugikan harus dianalisis dan ditindaklanjuti untuk perbaikan dimasa yang akan 
datang. Pengawasan  juga harus dilakukan  sepanjang proses bisnis agar setiap 
penyimpangan yang terjadi dapat diatasi. 
Keberhasilan suatu perusahaan pada umumnya dicapai karena kemampuan 
manajemen dalam   mengawasi, mengendalikan   dan   meramalkan beberapa 





jangka panjang. Peranan anggaran bagi perusahaan sangatlah penting sebagai 
bentuk awal perencanaan perusahaan dimana tidak hanya dianggap sebagai 
penunjang kegiatan operasional perusahaan saja tetapi digunakan juga sebagai 
tolak ukur dalam mencapai keberhasilan usaha-usaha yang telah digariskan 
sebelumnya. 
Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah PT. Perkebunan 
Nusantara IV di Padang Lawas. Perusahaan ini merupakan perusahaan yang 
bergerak dalam bidang usaha agroindustry. PTPN IV mengusahakan perkebunan 
dan pengelolaan komoditas kelapa sawit dan yang mencakup pengelolaan areal 
dan tanaman, kebun bibit dan pemeliharaan tanaman menghasilkan, pengelolaan 
komoditas menjadi bahan baku berbagai industri, pemasaran komoditas yang 
dihasilkan dan kegiatan pendukung lainnya. PTPN IV memiliki 30 unit usaha 
yang mengelola budidaya kelapa sawit dan 1 unit usaha yang mengelola budidaya 
teh dan 1 unit kebun plasma kelapa sawit, serta 1 unit usaha perbengkelan (PMT 
Dolok Ilir) yang menyebar di 9 kabupaten, yaitu Kabupaten Langkat, Deli 
Serdang, Serdang Bedagai, Simalungun, Asahan, Labuhan Batu, Padang Lawas, 











Laporan Realisasi Anggaran Biaya Produksi  
 PT. Perkebunan Nusantara IV Sosa, Kabupaten Padang Lawas, 
Sumatra Utara Tahun 2020 
Keterangan Anggaran Realisasi Selisih 
Biaya Produksi Rp        47.180.000 Rp       44.167.888 Rp         3.012.112 
Biaya tidak langsung Rp 11.785.504.000 Rp 10.689.154.611 Rp  1.096.349.389 
Biaya Langsung Rp 54.801.083.000 Rp 64.778.474.740 Rp  9.977.391.740 
Biaya Administrasi Rp 23.254.850.000 Rp 10.367.199.438 Rp 12.887.650.562 
Sumber: PT. Perkebunan Nusantara IV Sosa 
Dari tabel diatas jelas terlihat bahwa persentase selisih anggaran tiap biaya 
tidak stabil, pada biaya produksi, biaya tidak langsung, dan biaya administrasi, 
mengalami selisih positif  atau penyimpangan yang menguntungkan (favorable). 
pada biaya produksi terdapat selisih antara anggaran dan realisasi sekitar Rp 
3.012.112 , pada biaya tidak langsung terdapat selisih sekitar Rp 1.096.349.389, 
dan biaya administrasi terdapat selisih sekitar Rp 12.887.650.562, Jika  anggaran 
lebih besar dari pada realisasi, maka akan menghasilkan varians yang 
menguntungkan (favorable variance), dan sebaliknya jika anggaran lebih kecil 
daripada realisasi, maka akan menghasilkan  varians tidak menguntungkan 
(unfavorable variance). Maka, jelas terlihat dari tabel diatas dari data yang 
didapatkan pada PT. Pekebunan Nusantara IV jelas terlihat bahwa anggaran pada 
biaya produksi, biaya tidak langsung, dan biaya administrasi  dapat menghasilkan 





realisasinya masih terdapat banyak sisa maka sering kali tanggapan yang timbul 
adalah perusahaan tidak memaksimalkan anggaran yang telah disediakan dengan 
cara sebaik mungkin. Atau mungkin bisa juga terjadi anggaran sengaja diperbesar 
dan pada realisasinya dibuat biasa-biasa saja dan menghasilkan jumlah yang 
kurang dari jumlah anggaran yang telah dianggarkan lalu pihak manajemen 
mengatakan bahwa telah terjadi efisiensi dan efektivitas dalam operasinal 
perusahanan. 
Dari tabel diatas dapat dilihat juga bahwa pada anggaran biaya langsung, 
mengalami selisih negative dimana realisasi yang dikeluarkan lebih besar 
dibandingakan anggaran yang tersedia, dan apabila hal ini terjadi maka 
menghasilkan varians tidak menguntungkan (unfavorable variance). Dari 
anggaran biaya lansung terdapat selisih antara anggaran dan realisasi sekitar Rp 
9.977.391.740, Apabila Variance yang tidak menguntungkan antara anggaran dan 
realiasi terjadi melebihi batas yang telah ditetapkan, hal ini akan berdampak buruk 
kepada perusahaan dimana realisasi anggaran menjadi lebih besar dari anggaran 
yang ditetapkan sehingga menambah jumlah biaya yang di butuhkan. Penambahan 
biaya pada kegiatan produksi akan membebani perusahaan dengan biaya produksi 
yang tinggi. Biaya produksi yang tinggi dapat menggerek harga jual produk atau 
jasa perusahaan tersebut dan juga akan mengakibatkan kurang tercapainya tujuan 
utama perusahaan yakni memperoleh laba yang optimal dari kegiatan produksi. 
Ini tentu mengurangi kemampuan kompetitif perusahaan untuk bersaing dengan 





Dengan membandingkan anggaran biaya produksi dengan realisasinya, 
maka dapat dilihat seberapa besar yang telah direncanakan sebelumnya terdapat 
penyimpangan, dan hal tersebut juga dibutuhkannya pengawasan dari pihak 
manajemen sehingga tidak ada terjadinya penyimpangan. Jika terjadi 
penyimpangan maka hendaknya diarahkan agar kegiatan selanjutnya tidak 
menyimpang dan dicari letak atau penyebab penyimpangannya. Adapun dampak 
yang terjadi jika perusahaan ini menggunakan anggaran yang bersifat statis adalah 
timbulnya ketidakmampuan anggaran dalam merespon perubahan-perubahan 
perekonomian yang cukup besar seperti krisis ekonomi akibat terjadinya inflasi,  
deflasi dan perubahan-perubahan dalam kebijakan pemerintah yang secara tidak 
langsung berpengaruh kepada biaya produksi. 
Dari uraian latar belakang tersebut, ternyata suatu perencanaan dan 
pengawasan  sangat penting bagi  perusahaan  dalam  mencapai  tujuannya.  Oleh 
karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis 
Anggaran Biaya Produksi Sebagai Alat Perencanaan dan Pengawasan Pada 
PT. Perkebunan Nusantara IV Sosa, Kab. Padang Lawas” 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari uraian di atas maka penulis mendapatkan rumusan masalah yaitu sebagai 
berikut:  
1. Apakah anggaran biaya produksi telah berfungsi sebagai alat perencanaan 





2. Bagaimana peran perencanaan terhadap anggaran biaya produksi pada PTPN 
IV Sosa, Kab. Padang Lawas?  
3. Bagaimana peran pengawasan terhadap anggaran biaya produksi pada PTPN 
IV Sosa, Kab. Padang Lawas? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui peran perencanaan terhadap anggaran biaya produksi 
pada PTPN IV Sosa, Kab. Padang Lawas. 
 2. Untuk mengetahui peran pengawasan terhadap anggaran biaya produksi 
pada PTPN IV Sosa, Kab. Padang Lawas. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan dari tujuan penelitian yang sudah dipaparkan diatas, maka 
penelitian ini memberikan manfaat penelitian bagi: 
1. Bagi perusahaan : 
Sebagai bahan masukan guna perbaikan atau sumbangan pemikiran kepada 
manajemen mengenai sistem penganggaran biaya produksi yang diterapkan 
dalam perusahaan. 
2. Bagi penulis : 
a. Untuk mengetahui bagaimana peran anggaran biaya produksi PTPN IV 
Sosa, Kab. Padang Lawas, terhadap perencanaan dan pengawasan 





 b. Dapat dijadikan bahan perbandingan antara teori yang didapat dari 
bangku kuliah dengan praktek yang terjadi di lapangan. 
1.5 Istilah Penulisan 
Adapun beberapa istilah dari judul skripsi saya diatas perlu diberi 
pengertiannya, agar istilah yang digunakan tidak salah dalam pengertiannya, 
istilah-istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Anggaran, merupakan rencana kegiatan yang akan dijalankan 
manajemen dalam satu periode. 
b. Biaya produksi, merupakan semua pengeluaran yang dilakukan oleh 
perusahaan untuk menciptakan barang-barang yang di produksi oleh 
perusahaan tersebut. 
c. Perencanaan, merupakan sebelum melakukan kegitan didalam sebuah 
organisasi hendaknya adanya sebuah perencanaan untuk kegiatan 
seperti apa yang harus dijalankan untuk kedepannya. 
d. Pengawasan, merupakan prosen mengevaluasi kinerja aktual dari setiap 
bagian dari suatu perusahaan dan kemudian melaksanakan tindakan 
perbaikan apabila diperlukan. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan diatas maka dari itu 
peneliti menyusun sistematika skripsi ini. Penulisan skripsi ini terdiri dari 6 
(Enam) BAB, antara satu bab dengan bab lainnya saling berhubungan. Untuk 
memberikan gambaran tentang penulisan skripsi, berikut ini disajikan gambaran 





BAB I  : Pendahuluan  
Merupakan bab yang menguraikan tentang latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan penelitian, 
serta sistematika penulisan. 
BAB II : Tinjauan Pustaka  
Merupakan bab yang menguraikan tentang beberapa konsep dasar 
sebagai landasan teori dan tinjauan kepustakaan yang diperlukan 
sehubungan dengan pembahasan masalah.  
BAB III : Metode Penelitian  
Bab ini menguraikan tentang lokasi penelitian, metode pengumpulan 
data, jenis dan sumber data, serta metode analisis yang digunakan 
dalam penulisan proposal ini.  
BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Pada bab ini membahas tentang dalam organisasi pada PT. Perkebunan 
Nusantara IV. 
BAB V : Hasil dan Pembahasan  








BAB VI : Kesimpulan dan Saran  
Bab ini merupakan bab penutup dari penulisan yang berisikan 
kesimpulan penulis atas hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 
Disamping itu disertakan beberapa keterbatasan dari penelitian ini 
serta saran-saran yang diharapkan bermanfaat dan dapat dipakai 




















2.1 Konsep Anggaran 
A. Pengertian Anggaran 
Secara umum pengertian anggaran atau yang lebih dikenal sebagai budget 
adalah suatu rencana tertulis dalam bentuk angka-angka mengenai kegiatan-
kegiatan yang akan dilakukuan dalam jangka waktu tertentu, biasanya dalam 
jangka waktu satu tahun. Pengertian anggaran yang dikemukakan oleh beberapa 
ahli berbeda-beda, namun demikian pada prinsipnya mempunyai maksud dan 
tujuan yang sama yaitu suatu rencana tertulis mengenai kegiatan kegiatan yang 
akan dilakukan perusahaan. 
Menurut Yunika Murdayanti (2017:3) Anggaran merupakan suatu rencana 
yang disusun secara sistematis dalam bentuk angka dan dinyatakan dalam unit 
moneter yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan untuk jangka waktu (periode) 
tertentu di masa yang akan datang. 
Menurut Adanan dan Meilinda (2019:226) Anggaran adalah suatu rencana 
kegiatan perusahaan yang disusun secara sistematis yang dinyatakan dalamsatuan 
moneter untuk satu periode maupun periode yang akan datang. 
Semakin kompleksnya masalah dalam perusahaan maka semakin banyak 
yang harus dilakukan berdasarkan perencanaan yang cermat. Dalam proses 
penyusunan rencana, anggaran adalah salah satu bentuk perencanaan yang 





Penyusunan anggaran merupakan suatu proses pembuatan rencana kerja jangka 
pendek yang disusun oleh manajemen berdasarkan rencana kegiatan jangka 
panjang untuk waktu satu tahun. Anggaran merupakan dokumen yang berusaha 
untuk mendamaikan prioritasprioritas program dengan sumber-sumber 
pendapatan yang diproyeksikan. Anggaran menggabungkan suatu pengumuman 
dari aktivitas organisasi atau tujuan untuk suatu jangka waktu yang ditentukan 
dengan informasi mengenai dana yang dibutuhkan untuk aktivitas tersebut atau 
untuk mencapai tujuan tersebut.  Anggaran mempunyai karakteristik yaitu:  
1. Anggaran memperkirakan keuntungan yang potensial dari unit perusahaan.  
2. Dinyatakan dalam istilah moneter, walaupun jumlah moneter mungkin 
didukung dengan jumlah non-moneter.  
3. Biasanya meliputi waktu selama satu tahun.  
4. Merupakan perjanjian manajemen, bahwa manajer setuju untuk 
bertanggung jawab untuk pencapaian tujuan suatu perusahaan.  
5. Usulan anggaran diperiksa dan disetujui oleh pejabat yang lebih tinggi dari 
pembuat anggaran. 
6. Sekali disetujui, anggaran hanya dapat diubah dalam kondisi tertentu.  
7. Secara berkala kinerja keuangan aktual dibandingkan dengan anggaran 
dan perbedaannya dianalisis dan dijelaskan.  
B. Fungsi Anggaran 
Menurut Rudianto (2013:5) Fungsi anggaran adalah sebagai berikut:  





Merupakan rencana kerja yang menjadi pedoman bagi anggota organisasi 
dalam bertindak yang diupayakan untuk direalisasikan, memberi saran, dan 
arah yang harus dicapai oleh setiap bagian organisasi dalam suatu periode 
tertentu.   
2. Fungsi Pengawasan  
Anggaran merupakan salah satu cara mengadakan pengawasan dalam 
perusahaan. Pengawasan itu merupakan usaha-usaha yang ditempuh agar 
rencana yang telah disusun sebelumnya dapat dicapai. Aspek pengawasan yaitu 
dengan membandingkan antara prestasi dengan yang dianggarkan, apakah 
dapat ditemukan efisiensi atau apakah para manajer pelaksana telah bekerja 
dengan baik dalam mengelola perusahaan. Tujuan pengawasan itu bukanlah 
mencari kesalahan akan tetapi mencegah dan memperbaiki kesalahan.  
3. Fungsi pengorganisasian  
Setelah semua rencana ditetapkan, maka perusahaan mencari sumber daya 
yang dibutuhkan untuk merealisasikan rencana yang telah ditetapkan.  
4. Anggaran Sebagai Pedoman Kerja  
Anggaran merupakan suatu rencana kerja yang disusun sistematis dan 
dinyatakan dalam unit moneter. Lazimnya penyusunan anggaran berdasarkan 
pengalaman masa lalu dan taksir-taksiran pada masa yang akan datang, maka 
ini dapat menjadi pedoman kerja bagi setiap bagian dalam perusahaan untuk 
menjalankan kegiatannya. 





Setiap sumber daya yang harus diarahkan, dikoordinasikan satu dengan yang 
lainnya agar dapat bekerja dengan optimal untuk mencapai tujuan perusahaan 
atau organisasi. 
C. Tujuan dan Manfaat Anggaran 
Tujuan penyusunan Anggaran menurut Nafarin (2017:219) antara lain adalah 
sebagai berikut: 
1.  Digunakan sebagai landasan yuridis formal dan memilih sumber dan investasi 
dana. 
2.  Mengadakan pembatasan jumlah dana yang dicari dan digunakan.  
3.  Merasionalkan sumber dan investasi dana agar dapat mencapai hasil yang 
maksimal.  
4. Menyempurnakan rencana yang telah disusun karena dengan anggaran menjadi 
lebih jelas dan nyata terlihat dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
secara umum anggaran bertujuan untuk memberikan informasi kepada 
manajemen dalam pengambilan keputusan kepada perusahaan.  
5. Untuk alat pengukur dan mengendalikan kinerja individu dan kelompok, serta 
menyediakan menyediakan informasi yang mendasar perlu tidaknya tindakan 
koreksi.  
D. Jenis-jenis Anggaran 
Angggaran merupakan alat yang penting untuk perencanaan dan 
pengendalian jangka pendek bagi suatu organisasi. Anggaran yang harus disusun 
perusahaan   terdiri dari berbagai jenis anggaran. Semua aktivitas yang 





dalam suatu anggaran lengkap. Karena tanpa memiliki anggaran lengkap, maka 
aktivitas yang akan dilaksanakan tidak akan berjalan baik dan tidak akan efektif. 
Menurut Yunika Murdayanti (2017:8) anggaran dapat dikelompokkan 
menjadi tiga kelompok yaitu: 
1.   Berdasarkan waktu  
a.   Anggaran strategis (Strategical budget) atau sering juga disebut anggaran 
jangka panjang, adalah anggaran yang berlaku untuk jangka panjang yaitu 
melebihi satu periode akuntansi (melebihi satu tahun), berisikan hal-hal 
yang bersifat umum seperti kebijakan perusahaan jangka panjang, 
gambaran perkembangan perusahaan dalam jangka waktu yang panjang 
dan lain sebagainya.  
b. Anggaran taktis (Tactical budget), adalah anggaran yang berlaku untuk 
jangka pendek, yaitu satu periode akuntansi atau kurang.  
2.   Berdasarkan ruang lingkup  
a. Anggaran komprehensif atau lazim disebut anggaran induk (master budget), 
adalah angggaran menyeluruh dalam perusahaan manufaktur meliputi  
anggaran penjualan,  anggaran pemakaian bahan baku,  anggaran pembelian 
bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja langsung, anggaran harga pokok 
produksi, anggaran biaya pemasaran, anggaran biaya adminitrasi, anggaran 
laba-rugi, anggaran kas, anggaran neraca.  
b. Anggaran parsial, yaitu anggaran yang ruang lingkupya terbatas, misalnya 





3.   Berdasarkan fleksibilitas  
a. Anggaran tetap (Fixed budget), yaitu anggaran yang disusun untuk periode 
waktu tertentu dengan volume yang sudah ditentukan  
b. Anggaran kontinyu (continous budget), yaitu anggaran yang disusun untuk 
periode tertentu, dengan volume tertentu dan berdasarkan volume tersebut 
diperkirakan besarnya revenue, cost, expenses, namun secara periodik 
dilakukan penilaian kembali. 
E. Hubungan Budget dengan Manajemen 
Secara sederhana, manajemen diartikan sebagai suatu ilmu dan seni untuk 
mengadakan perencanaan (planning), mengadakan pengorganisasian (organizing), 
mengadakan pengarahan dan pembimbingan (directing), mengadakan 
pengkoordinasian (coordinating) serta mengadakan pengawasan (controling) 
terhadap orang-orang dan barang-barang untuk mencapai tujuan tertentu yang 
telah ditetapkan. Dari pengertian tersebut nampaldah bahwa ada lima fungsi 
manajemen, yaitu:  
a. Menyusun rencana untuk dijadikan sebagai pedoman kerja (planning). 
b. Menyusun struktur organisasi kerja yang merupakan pembagian 
wewenang dan pembagian tanggung jawab kepada para personil 
(karyawan) perusahaan (organizing). 






d. Menciptakan koordinasi dan kerja sama yang serasi di antara semua 
bagian bagian yang ada dałam perusahaan (coordinating). 
e. Mengadakan pengawasan terhadap kerja para karyawan di dałam 
merealisasikan apa yang tertuang dałam rencana perusahaan yang telah 
ditetapkan (controling).  
Sebagaimana yang telah dikemukakan diatas, fungsi (kegunaan) budget 
yang pokok adalah sebagai pedoman kerja, sebagai alat pengkoordinasian kerja 
serta sebagai alat pengawasan kerja. Bilamana dibandingkan dengan fungsi-
fungsi manajemen tersebut, nampaklah bahwa budget mempunyai kaitan yang 
sangat erat dengan manajemen, khususnya yang berhubungan dengan 
penyusunan rencana, pengkoordinasian keja dan pengawasan kerja. Dengan 
dermkian narnpaklah bahwa budget adalah alat bagi manajemen untuk 
membantu menjalankan fungsi-fungsinya.  
2.2 Konsep Biaya 
Menurut Nur Muhammad Safi’i dalam skripsinya (2019:26) Biaya dałam 
akuntansi biaya diartikan dałam dua pengertian yang berbeda, yaitu biaya dałam 
artian cost dan biaya dałam artian expense. keputusan yang tepat dan akurat 
memerlukan pemahaman tentang konsep biaya. Dalam konsep biaya memerlukan 
pengelompokkan biaya sesuai dengan tujuan apa informasi biaya tersebut 
diperlukan. Informasi biaya yang baik, tepat dan akurat diperlukan oleh setiap 





konsep biaya agar dapat mengambil keputusan dengan baik sehingga dapat 
dipertanggung jawabkan. 
Sistem informasi biaya adalah sistem yang membantu manajemen dalam 
menetapkan sasaran laba perusahaan, target laba departemen, mengevaluasi 
efektifitas rencana perusahaan, mengungkapkan kegagalan dan keberhasilan 
dalam bentuk tanggung jawab yang spesifik dan menganalisis serta memutuskan 
penyesuaian dan perbaikan yang diperlukan agar tujuan atau sasaran organisasi 
dapat dicapai. 
A. Biaya (Cost)  
Biaya atau cost adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dałam 
satuan uang yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai 
tujuan tertentu. Biaya ini belum habis masa pakainya, dan digolongkan sebagai 
aktiva yang dimasukkan dałam neraca. 
Contoh :  
1. Persediaan bahan baku, merupakan total biaya dari semua bahan baku 
yang dimiliki didalam persediaan, tetapi belum digunakan didalam 
produksi atau dalam menyediakan jasa. 
2. Persediaan produk dałam proses, merupakan barang yang masih dalam 
pengerjaan dan membutuhkan pengerjaan lebih lanjut. 
3. Persediaan produk selesai, barang yang sudah selesai diolah dan siap 





4. Supplies atau aktiva yang belum digunakan, berbagai barang yang dimiliki 
perusahaan yang memiliki sifat habis pakai atau bisa digunakan berkali-
kali. 
FASB (1980) mendefinisikan “biaya adalah aliran keluar (out flows) atau 
pemakaian aktiva atau timbulnya hutang (atau kombinasi keduanya) selama 
periode yang berasal dari penjualan atau produksi barang barang, atau penyerahan 
jasa atau pelaksanaan kegiataan lain yang merupakan kegiatan utama sutu entitas.  
B. Beban (Expense)  
Beban atau expense adalah biaya yang telah memberikan manfaat dan 
sekarang telah habis. Biaya yang belum dinikmati yang dapat memberikan 
manfaar di masa yang akan datang dikelompokkan sebagai harta. Biaya ini 
dimasukkan ke dalam Laba-Rugi, sebagai pengurangan dari pendapatan.  
Contoh :  
1. Beban penyusutan, merupakan pengakuan atau penggunaan manfaat 
potensial dari suatu aktiva, seperti kendaraan, mesin.  
2. Beban pemasaran, merupakan semua biaya yang terjadi sejak produk 
selesai diproduksi dan disimpan didalam gudang sampai dengan produk 
tersebut diubah kembali dalam bentuk uang tunai. 
3. Beban yang tergolong sebagai biaya operasi, merupakan biaya yang 
dikeluarkan untuk menjalankan aktivitas sehari-hari sebuah perusahaan 






IAI (1994) mendefinisikan “beban adalah penurunan manfaat ekonomi 
selama suatu periode akuntansi dalam bentuk arus kas keluar atau berkurangnya 
aktiva atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang 
tidak menyangkut pembagian kepada penanaman modal”.  
C. Biaya Produksi 
Biaya produksi adalah biaya yang digunakan dalam proses produksi yang 
terdiri dari bahan baku langsung, tenaga kerja langsung dan biaya overhead 
pabrik. Biaya produksi ini disebut juga dengan biaya produk yaitu biaya-biaya 
yang dapat dihubungkan dengan suatu produk, dimana biaya ini merupakan 
bagian dari persediaan. 
a. Biaya bahan baku langsung  
Biaya bahan baku langsung adalah bahan baku yang merupakan bagian 
yang tidak dapat dipisahkan dari produk selesai dan dapat ditelusuri langsung 
kepada produk selesai. 
b. Biaya Tenaga kerja langsung  
Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang digunakan dalam merubah 
atau mengonversi bahan baku menjadi produk selesai dan dapat ditelusuri secara 








c. Biaya overhead pabrik 
Biaya overhead pabrik adalah biaya selain bahan baku langsung dan terga 
kerja langsung tetapi membantu dalam mengubah bahan menjadi produk selesai. 
Biaya overhead dapat dikelompokan menjadi elemen :  
1. Bahan tidak langsung (bahan pembantu atau penolong)  
Baban tidak langsung adalah bahan yang digunakan dalam penyelesaian 
produk tetapi pemakaiannya relatif lebih kecil dan biaya ini tidak dapat ditelusuri 
seeara langsung kepada produk selesai. 
2. Tenaga kerja tidak langsung  
Tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga kerja yang membantu dalam 
pengolahan produk selesai, tetapi tidak dapat ditelusuri langsung kepada produk 
selesai. 
3. Biaya tidak langsung Iainnya  
Biaya tidak langsung lainnya adalah biaya selain bahan tidak langsung  
dan tenaga kerja tidak langsung membantu dalam pengolahan produk selesai, 
tetapi tidak dapat ditelusuri langsung kepada produk selesai. 
2.3. Konsep Anggaran Biaya Produksi 
A.  Pengertian Anggaran Biaya Produksi 
Anggaran produksi disusun dengan memperhatikan semua kegiatan 





disusun. Rencana Produksi meliputi penentuan produk yang harus diproduksi 
untuk memenuhi penjualan yang direncanakan dan mempertahankan tingkat 
persediaan barang jadi yang diinginkan.  
Menurut Mulyadi (2012:20) bahwa “anggaran biaya produksi merupakan 
biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi atau 
setengah jadi, dalam anggaran biaya produksi terdiri dari biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik. 
Menurut Baldric Siregar dkk (Akuntansi Manajemen, 2013:36) biaya 
(expense) adalah kost barang atau jasa yang telah digunakan untuk memperoleh 
pendapatan. Biaya dalam hubungannya dengan produksi disebut sebagai biaya 
produksi.   
Sedangkan Bustami (2013:12) Biaya produksi adalah jumlah biaya yang 
dibebankan ke suatu produk untuk mencapai tujuan. 
Menurut Sumarsan (2017: 106) menjelaskan bahwa biaya pabrikasi sering 
disebut biaya produksi yang terdiri dari :  
1. Biaya bahan  
Bahan adalah bahan yang digunakan untuk membuat barang jadi. Biaya 
bahan merupakan nilai atau besarnya rupiah yang terkandung dalam bahan 
yang digunakan untuk proses produksi. Biaya bahan terdiri dari : 
 a. Biaya bahan langsung (direct material) adalah bahan mentah yang 
digunakan untuk memproduksi barang jadi yang secara fisik dapat 





b. Biaya bahan tidak langsung (indirect material) adalah bahan yang digunakan 
untuk menyelesaikan suatu produk tetapi pemakaiannya relatif kecil, atau 
pemakaiannya sangat rumit untuk dikenali di produk jadi.  
2. Biaya tenaga kerja  
Tenaga kerja adalah karyawan bekerja untuk mengubah bahan baku 
menjadi barang jadi. Biaya tenaga kerja langsung (direct labor) adalah gaji 
atau upah karyawan yang pekerjakan untuk memproses bahan baku menjadi 
barang jadi. Biaya tenaga kerja tidak langsung  (indirect labor) adalah gaji atau 
upah tenaga kerja bagian produksi yang terlibat secara langsung dalam proses 
pengerjaan bahan menjadi barang jadi.  
3. Biaya overhead pabrik (BOP)  
Biaya overhead pabrik adalah biaya bahan tidak langsung, biaya 
tenaga kerja tidak langsung dan semua biaya pabrikasi lainnya yang tidak dapat 
dibebankan langsung ke produk tersebut. 
Berdasarkan pengertian biaya produksi maka dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan biaya produksi adalah dasar dalam penentuan 
harga jual, sebab suatu tingkat harga yang tidak menutup biaya akan 
mengakibatkan kerugian. Sebaliknya apabila suatu tingkat harga melebihi 
semua biaya non operasi maka akan menghasilkan keuntungan. 
B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Anggaran Produksi 
Faktor yang mempengaruhi anggaran produksi adalah sebagai berikut 
yaitu: 





2. Tenaga kerja yang dimiliki yang terkait dengan kualitas maupun 
kuantitasnya. 
3. Stabilitas bahan baku. 
4. Modal kerja yang dimiliki. 
5. Fasilitas gudang. 
Untuk itu sebelum perusahaan melakukan adanya penyusunan 
anggaran biaya produksi, ada faktor-faktor yang mempengaruhi sehingga 
perusahaan merencanakan untuk biaya produksi untuk tahun selanjutnya, yaitu 
dengan memperhatikan permintaan kebutuhan konsumen serta memperhatikan 
hal-hal yang menjadi pendukung perusahaan dan pabrik untuk melakukan 
produksi. 
2.4. Laporan Realisasi Anggaran 
Menurut Gege Edy Prasetya (2016:200) realisasi anggaran adalah 
laporan yang menggambarkan perbandingan antara anggaran pendapatan dan 
belanja dengan realisasinya yang menunjukkan ketaatan terhadap peraturan dan 
ketentuan perundang-undangan. 
Laporan realisasi anggaran tersebut menyajikan ikhtisar sumber, alokasi, 
dan pemakaian sumber daya ekonomi yang dikelola oleh perusahaan. 
A. Manfaat Laporan Realisasi Anggaran 






1. Menyediakan informasi mengenai realisasi anggaran secara menyeluruh 
yang  berguna dalam mengevaluasi kinerja perusahaan dalam hal efisiensi 
dan efektivitas penggunaan anggaran. 
2. Menyediakan informasi mengenai sumber, alokasi, dan penggunaan sumber 
daya ekonomi. 
3. Laporan realisasi anggaran menyediakan informasi yang berguna dalam 
memprediksi sumber daya ekonomi yang akan diterima untuk mendanai 
kegiatan pemerintah pusat dan daerah dalam periode mendatang dengan 
cara menyajikan laporan secara komparatit. 
2.5. Konsep Perencanaan 
A.  Pengertian dan Manfaat Perencanaan 
Perencanaan merupakan fungsi manajemen yang menempati urutan 
pertama dan sebagai landasan bagi fungsi-fungsi lainnya. Perencanaan dalam 
organisasi adalah penting, karena dalam kenyataannya perencanaan memegang 
peranan lebih utama dibanding fungsi-fungsi manajemen lainnya.  
Menurut Rasmulia Sembiring (2014:5) Perencanaan (planning) merupakan 
proses pemikiran kegiatan-kegiatan sebelum dilaksanakan dengan melibatkan 
beberapa metode, logika, bukan hanya sekedar dugaan atau firasat melainkan 
pengambilan keputusan secara ilmiah. Hal ini dilakukan untuk mengkaji kekuatan 
dan kelemahan organisasi, menentukan kesempatan dan ancaman, menetapkan 





Menurut Pirmatua (2017:4) “Perencanaan merupakan persiapan proses 
perusahaan yang berorientasi ke masa depan”Berdasarkan defenisi tersebut, maka  
dapat disimpulkan bahwa perencanaan adalah suatu proses penentuan terlebuh 
dahulu kegiatan atau aktivitas yang akan datang untuk menghadapi berbagai 
ketidakpastian dan alternatif yang mungkin terjadi. Perencanaan dianggap suatu 
kumpulan keputusan atau kebijakan yang mencakup hal-hal yang berhubungan 
dengan keadaan pada masa yang akan datang, tentang kegiatan apa yang harus 
dilakukan, bagaimana melakukakannya,kapan melakukannya, dan siapa yang 
akan melakukannya. Salah satu tujuan perencanaan adalah melihat bahwa 
program-program dan penemuan-penemuan sekarang dapat dipergunakan untuk 
meningkatkan kemungkinan pencapaian tujuan-tujuan pada waktu yang akan 
datang, yaitu meningkatkan pembuatan keputusan yang lebih baik. 
Manfaat dari adanya perencanaan adalah : 
1. Membantu manajemen untuk menyesuaikan diri dengan perubahan 
perubahan lingkungan. 
2. Memungkinkan manajer memahami keseluruhan gambaran operasi yang 
lebih jelas. 
3. Membantu penempatan tanggungjawab lebih tepat.menghemat 
waktu,usaha dan dana. 
4.  Meminimumkan pekerjaan yang tidak pasti. 






B. Anggaran Sebagai Alat Perencanaan 
Menurut Ratna Pita dan Lamria Sagala (2019:41) perencanaan merupakan 
fungsi daripada manajemen mengenai apa saja yang harus dilakukan perusahaan 
kedapan. Perencanaan ini merupakan landasan dasar apa yang mau dicapai 
sehingga pimpinan dapat mengarahkan segala faktor ekonomi yang tersedia 
mencapai satu tujuan. Dalam pelaksanaan anggaran diperlukan adanya koordinasi, 
agar penanggung jawab tingkat atas, menengah, bawah maupun para pelaksana 
atau karyawan masing-masing bagian mempunyai kesediaan untuk bekerja sama 
dalam mencapai tujuan perusahaan dan anggaran yang telah disusun memperoleh 
dukungan penuh dari semua bagian yang ada dalam perusahaan, dalam arti 
anggaran tersebut dapat digunakan sebagai petunjuk dan pedoman dalam 
pelaksanaan kegiatan perusahaan. 
Perencanaan meliputi penentuan   sasaran dan penyiapan berbagai 
anggaran untuk mencapai sasaran tersebut. Pengawasan meliputi langkah-langkah 
yang dilakukan oleh manajemen untuk meningkatkan kecenderungan pencapaian 
sasaran yang telah ditetapkan dalam tahap perencanaan, dan juga untuk 
memastikan bahwa   seluruh bagian organisasi berfungsi sesuai kebijakan 
organisasi. 
Perencanaan merupakan bagian integral dari tugas manajer yang meliputi 
pengembangan strategi dan desain alat-alat untuk pelaksanaannya. Perencanaan 





organisasi. Berdasarkan penjabaran diatas, dapat disimpulkan bahwa  untuk 
menjadi alat perencanaan sebuah anggaran harus: 
1. Dapat dijadikan pedoman dalam mengarahkan semua kegiatan 
operasional dalam mencapai tujuan perusahaan. 
2. Terintegrasi dengan tujuan perusahaan lainnya. 
3. Melibatkan manajer di setiap jenjang organisasi. 
2.6. Konsep Pengawasan 
A. Pengertian dan Manfaat Pengawasan 
Menurut Heriyati dan Pusi (2017:116) Pengawasan merupakan bagian dari 
fungsi manajemen yang berupaya agar rencana yang sudah ditetapkan dapat 
tercapai dengan efektif dan efisien. Pengawasan sangat penting dilakukan oleh 
perusahaan dalam kegiatan operasinalnya untuk mencegah kemungkinan 
terjadinya penyimpangan-penyimpangan dengan melakukan tindakan koreksi 
terhadap penyimpangan tersebut untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
oleh perusahaan sebelumnya. 
Manfaat pengawasan bagi suatu organisasi  adalah : 
1. Supaya proses pelaksanaan dilakukan dengan ketentuan-ketentuan dari 
rencana. 
2. Melakukan tindakan perbaikan (corrective) jika terdapat penyimpangan 
penyimpangan. 





B. Anggaran Sebagai Alat Pengawasan 
Menetapkan anggaran merupakan salah satu cara mengadakan pengawan 
dalam perusahaan atau organisasi. Untuk mengetahui apakah rencana yang telah 
ditetapkan telah dijalankan dengan semestinya, maka diperlukan suatu 
pengawasan. Pengawasan didefenisikan sebagai proses menilai dan mengevaluasi 
kinerja aktual dari setiap bagian organisasi suatu perusahaan, kemudian 
melaksanakan tindakan  perbaikan apabila diperlukan. Hal ini dilakukan untuk 
menjamin bahwa perusahaan telah mencapai sasaran, tujuan, target, kebijakan 
serta standar yang telah ditetapkan dan dirancang secara efektif dan efisien. 
Proses pengawasan dirancang untuk memantau aktivitas yang sedang 
berjalan dari suatu unit usaha biasanya terdiri dari beberapa tahap, yaitu : 
1. Menetapkan suatu norma atau standar 
Dengan menetapkan suatu norma atau standar maka pengawasan dapat 
dilakukan dengan baik tanpa adanya intervensi dari pihak lain. 
2. Membandingkan pelaksanaan sebenarnya dengan norma standar 
Proses pengawasan dalam tahap ini adalah dengan membandingkan anggaran 
yang telah disusun dengan realisasinya. 
3. Mencari sebab-sebab terjadinya penyimpangan  
Penyimpangan yang terjadi dapat besifat menguntungkan atau merugikan, 
maka dari itu perlu dilakukan analisis varians. Penyebab terjadinya 
penyimpangan yaitu penerapan standar yang terlalu tinggi, dan 





Ada tiga tujuan dilakukannya pengawasan terhadap anggaran yaitu: 
1. Mengusahakan agar operasi berjalan sesuai rencana. 
2. Jika terdapat penyimpangan, maka perlu diketahui seberapa jauh 
penyimpangan tersebut dan apa sebabnya. 
3. Dilaksanakannya tindakan korektif terhadap penyimpangan tersebut. 
Ada tiga bentuk pengawasan yang terkandung dalam suatu anggaran yaitu: 
1. Preliminary Control (Pengawasan Persiapan) 
Pengawasan ini dilakukan sebelum aktivitas perusahaan yang telah 
direncanakan, hal ini akan menyakinkan bahwa sumber-sumber dan para 
personil yang akan terlibat dalam aktivitas perusahaan tersebut 
telahdipersiapkan secara baik dan siap untuk melaksanakan tugas, sesuai 
dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 
2. Current Control (Pengawasan Sedang Berjalan)  
Pengawasan ini dilakukan saat perencanaan di mana anggaran sedang 
berjalan. Pengawasan ini dilakukan dengan cara mengawasi dengan 
menggunakan laporan-laporan dan pengamatan-pengamatan dari personel pada 
aktivitas-aktivitas perusahaan yang sedang berlangsung. Hal ini untuk 
menyakinkan bahwa tujuan-tujuan, kebijakan-kebijakan dan prosedurprosedur 
yang telah diikuti dan dijalankan sesuai dengan apa yang ditetapkan 







3. Feedback Control (Pengawasan Umpan Balik) 
Pengawasan yang dilakukan terhadap hasil yang akan dicapai pada 
masa yang akan datang atau kenyataan yang terjadi, dengan berpijak pada apa 
yang telah direncanakan sebelumnya. Dengan kata lain pengawasan ini 
membandingkan antara realisasi yang terjadi   dengan anggaran yang   telah   
ditetapkan perusahaan. 
2.7.  Analisis Varians 
Varians atau Selisih adalah perbedaan antara suatu rencana atau target dan 
suatu hasil. Varians memberikan indikasi atau suatu peringatan bahwa operasi 
tidak berjalan sebagaimana yang direncanakan.  
Analisis varians digunakan secara luas dalam laporan keuangan dasn 
sering diaplikasikan menurut keadaan berikutini : 
1. Penyelidikan menyimpang antara realisasi tahun berjalan dengan realisasi 
tahun lalu, dimana tahun lalu digunakan sebagai dasar. 
2. Penyelidikan penyimpangan antara realisasi dengan anggaran, dimana 
anggaran diperlukan sebagai dasar perbandingan. Analisis varians penting 
dilakukan karena dapat digunakan untuk 
mengetahui berbagai macam penyebab terjadinya selisih antara biaya yang 
telah ditetapkan (biaya standar) dengan biaya-biaya yang seharusnya 
dikeluarkan (biaya sesungguhnya). Sehingga hasil dari analisis tersebut dapat 
mempermudah manajemen dalam menentukan tindakan untuk mengatas 
terjadinya selisih merugikan.  





1. Favorable Cost Variance, yaitu penyimpangan yang 
bersifatmenguntungkan.Ini terjadi apabila realisasi lebih kecil dari 
anggaran. 
2. Unfavorable Cost Variance, yaitu penyimpangan yang sifatnya 
merugikan. Ini terjadi apabila realisasi lebih besar dari anggaran. 
Semua penyimpangan biaya, baik yang menguntungkan maupun yang 
merugikan perlu dianalisis dalam rangka pengambilan tindak perbaikan pada masa 
yang akan datang. Dalam kaitannya dengan biaya, analisis varians disebut juga 
analisis selisih biaya. Informasi mengenai selisih antara biaya standar dengan 
biaya yang sesungguhnya ini disajikan kepada manajemen untuk dipakai sebagai 
dasar penentuan sebab-sebab terjadinya selisih. Selanjutnya melakukan tindakan 
perbaikan atas selisih yang merugikan, sehingga perusahaan dapat mengetahui 
penyebab kerugian dan memperbaikinya. Dari penyimpangan yang terjadi dapat 
diketahui apakah biaya sudah terealisasi sesuai dengan anggaran. Apabila 
penyimpangan atau  selisih yang terjadi melebihi batas yang  telah ditetapkan 
perusahaan, maka penyimpangan perlu dianalisis. Analisis selisih atau varians 
merupakan suatu proses sistematis yang digunakan untuk mengidentifikasi, 
melaporkan serta menjelaskan suatu varians dari hasil yang sesungguhnya 
diharapkan atau hasil yang dianggarkan. 
Menurut Syaharman (2021:20) Analisa penyimpangan biaya produksi dapat 
dibedakan menjadi : 





Selisih ini terjadi karena perusahaan telah membeli bahan baku dengan 
harga lebih tinggi atau lebih rendah dari harga standar. 
MPV = (AP - SP) x QA 
Dimana: 
MPV : Selisih Harga Bahan Baku 
AP  : Harga Pembelian Sebenarnya per unit 
SP  : Harga Standar per unit 
AQ  : Kuantitas bahan yang dibeli 
Apabila harga aktual per unit lebih besar dari harga menurut standar, 
maka penyimpangan yang terjadi adalah penyimpangan yang merugikan  
(unfavorable variance). Sebaliknya, apabila harga aktual per unit lebih kecil  
dari harga menurut standar, maka selisihnya merupakan selisih yang 
menguntungkan (favorable variance). 
2. Penyimpangan Selisih Kuantitas Bahan Baku (Material Quantity Variance / 
MQV) 
Yaitu selisih selisih biaya yang terjadi akibat adanya perbedaan antara 
kuantitas bahan baku sesungguhnya dengan kuantitas bahan baku standar. 
Secara matematis, rumus untuk mencari selisih kuantitas bahan baku yaitu: 
MQV = (AQ-SQ) X SP 
Dimana: 
MQP : Selisih Kuantitas Bahan Baku 





AQ  : Kuantitas yang dipakai 
SP  : Biaya Standar 
Apabila pemakaian bahan baku yang sesungguhnya lebih besar dari 
pemakaian menurut standar, berarti terjadi penyimpangan yang merugikan bagi 
perusahaan. Begitu juga sebaliknya, bila pemakaian aktual lebih kecil dari 
pemakaian standar, berarti telah terjadi penyimpangan yang menguntungkan, 
dan hal ini merupakan prestasi bagian produksi yang telah mampu melakukan 
efisiensi. 
3. Penyimpangan tarif upah buruh (Labor Rate Variance / LRV) 
Selisih yang timbul karena perusahaan telah membayar upah langsung 
dengan tariff lebih tinggi atau lebih rendah dibanding dengan traif upah 
standar. Secara matematis, selisih tarif upah langsung dapat dicari dengan 
rumus: 
LRV = (ALR-SLR) X TAH 
Dimana: 
LRV : Selisih tarif upah 
ALR : Tarif upah per jam sesungguhnya 
SLR : Tarif upah standar per jam 
TAH : Jumlah jam kerja yang sesungguhnya terjadi 
Apabila terjadi penyimpangan baik yang menguntungkan maupun yang 
merugikan perlu dianalisa untuk mengetahui sebab terjadinya penyimpangan 
dan agar dapat tindakan yang diperlukan. Dengan tetap mempertimbangkan 
peraturan pemerintah tentang tarif upah yang berlaku. 





Selisih jam kerja adalah penyimpangan jam kerja buruh antar jam kerja 
aktual dengan jam kerja standar. Selisih jam kerja ini dapat dihitung dengan 
cara: 
LTV = (TAH – TSH) X SLR 
Dimana: 
LTV : Selisih jumlah jam kerja 
TAH : Total jam kerja sesungguhnya 
TSH : Total jam kerja standar untuk produksi yang dicapai 
SLR : Tarif upah standar 
Yaitu selisih yang terjadi antara biaya overhead pabrik aktual dengan 
biaya overhead pabrik yang dibebankan (Ovehead applied). Berdasarkan 
tingkah lakunya, biaya overhead yang terjadi pada suatu perusahaan dapat 

















2.8. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan kesimpulan dari uraian tinjauan teoritis yang 
diwujudkan dalam diagram gambar. Adapun kerangka konseptual penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 





























2.9. Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 
Nama Judul Hasil Penelitian 
Elis Sunarya (2015)  Analisis Anggaran Biaya 
Produksi dan Pengawasann 
ya pada PT. Perkebunan 
Nusantara II Bandar Klippa 
Tanjung Morawa 
Pengawasannya yang tidak 
dilaksanakan dengan baik sehingga 
menghasilkan selisih anggaran yang 
cukup banyak yang membuat 
perusahaan tersebut tidak efisien 




Analisis Anggaran Biaya 
Produksi Sebagai Alat 
Pengawasan pada PT. Coca 
Cola Bottling Indonesia 
Medan 
Menunjukkan evaluasi terhdap 
penyimpangan antara anggaran dan 
realisasinya dilakukan dengan 
mengungkapkan selish yang terjadi 
tanpa dilakukan analisa terhadap faktor 
pendukung terjadinya penyimpangan 
Desi Tri Oktaviani 
(2018) 
Perencanaan dan Pengawasan 
Biaya Produksi pada PT. 
Agrojaya Perdana 
Menunjukkan penerapan perencanaan 
dan pengawasan biaya produksi inti 
kelapa sawit pada PT. Agrojaya 
Perdana menunjukkan selisih yang 
tidak menguntungkan sehingga 







produksi yang tidak sesuai anggaran 
yang telah ditetapkan 
Ririn Dirtayani 
(2017) 
Analisis fungsi anggaran 
biaya produksi sebagai alat 
pengawasan pada PT. Wijaya 
Karya Beton TBK PBB 
Sumatera Utara 
1. Anggaran biaya  produksi sebagai 
alat pengawasan belum berfungsi 
sebagai alat pengawasan karena masih 
terdapat selisih yang tidak 
menguntungkan.  
2. Penyebab penyimpangan tidak 
menguntungkan karena besarnya jam 
kerja tambahan, kenaikan gaji, biaya 




Julita (2015) Analisis Anggaran Biaya 
Produksi sebagai Alat 
Pengendalian Biaya Produksi 
pada PT. Perkebunan 
Nusantara IV (Persero) 
Medan 
Anggaran biaya produksi pada PT. 
Perkebunan Nusantara IV (Persero) 
Medan belum berfungsi dengan baik 
sebagai alat pengendalian. Dimana 
untuk biaya pabrik secara keseluruhan 
dari tahun 2008 sampai dengan 2012 
mengalami kerugian bagi perusahaan, 
dan untuk biaya tidak langsung secara 
keseluruhan dari tahun 2008 sampai 






tersebut terjadi pada biaya pabrik dan 
biaya tidak langsung dikarenakan 
anggaran yang disusun ternyata 
realiasinya lebih besar dari yang telah 
dianggarkan oleh perusahaan. 
Heriyati Chrisna 
(2017) 
Analisa Efisiensi Anggaran 
Biaya Produksi Sebagai Alat 
Pengawasan Biaya Produksi 
Sebagai Alat Pengawasan 
Biaya Produksi pada PTPN 
III (Persero) Medan 
Proses penyusunan anggaran biaya 
produksi pada PT. Perkebunan 
Nusantara III (persero) Medan sudah 
tersusun dengan baik. Karena 
perusahaan menyusun anggaran 
berdasarkan biaya produksi yang 
terdiri dari beberapa unsur seperti 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
dan biaya overhead dari tahun-tahun 
sebelumnya. Dan berdasarkan data 
berupa anggaran dan realisasi ada 




Ratna Pita Sari Br 
Ginting (2019) 
Analisis Anggaran Biaya 
Produksi Sebagai Alat 
Perencanaan dan Pengawasan 
pada PT. Indapo Batu 
Salah satu proses pengawasan biaya 
produksi perusahaan adalah dengan 
menganalisa pennyimpangan biaya. 









Rongkam penyimpangan yang terjadi secara 
mendalam, hanya sebatas menghitung 
besarnya penyimpangan antara 
anggaran dan realisasi. 
Kiki Hardiansyah 
Siregar (2020) 
Fungsi Anggaran Sebagai 
Alat Perencanaan dan 
Pengawasan pada 
PT.Perkebunan Nusantara III 
(Persero) Medan 
Fungsi pengawasan terhadap anggaran 
belum sepenuhnya terlaksana dengan 
baik dikarenakan banyaknya terjadi 
penyimpangan di dalam anggaran 
tersebut. 
 
Tiara Uli Yasa 
Tarigan (2019) 
Analisis Anggaran Biaya 
Produksi Sebagai Alat 
Perencanaan dan Pengawasan 
pada PT. Amal Tani Bahorok 
Kab. Langkat 
Anggaran biaya produksi pada PT. 
Amal Tani Bahorok sudah dikatakan 
memadai sebagai alat perencanaan 
namun belum sebagai alat 
pengawasan. Salah satu proses 
pengawasan biaya produksi 
perusahaan adalah dengan menganalisa 
penyimpangan biaya. Tapi perusahaan 
belum menganalisa penyimpangan 
yang  






2.10. Ayat Al-Qur’an Tentang Penjelasan Anggaran Biaya Produksi 
Anggaran merupakan alat perencanaan dalam Islam, perencanaan 
merupakan hal yang sangat penting untuk dijadikan pedoman dan alat untuk 
pengawasan dalam upaya mendapatkan keridhaan Allah SWT. Setelah 
perencanaan disusun, selanjutnya dimusyawarahkan dan dijadikan pedoman 
sambil berserah memohon keridhaan Allah SWT. 
Dalam Firman Allah SWT QS Al-Hasr Ayat 7 
 
Artinya: “Harta rampasan fai’ yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (yang 
berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, Rasul, 
kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin dan untuk 
orang-orang yang dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya 
beredar di antara orang-orang kaya saja diantara kamu. Apa yang 
diberikan Rasul kepadamu terimalah. Dan apa yang dilarangkan 
bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, 
Allah sangat keras hukuman-Nya”. 
Ayat diatas menjelaskan bahwa sesungguhnya harta adalah milik Allah 





rakyat mempunyai hak melalui lembaga yang dimilikinya dalam peruntukan harta 
tersebut untuk kemaslahatan umat. Untuk mencapai kemaslahatan umat, harus 
ditegakkan prinsip siyasah yaitu prinsip amanah, keadilan, ketaatan dan 
musyawarah. Semua prinsip tersebut dapat tercapai dengan pengambilan 
kebijakan secara musyawarah mufakat. 
Didalam Al-Quran juga telah dijelaskan memerintahkan kita untuk 
melakukan suatu perencanaan. Kaum Muslimin mesti merencanakan dan 
mempersiapkan berbagai kekuatan guna menghadapi musuh-musuh, baik berupa 
perencanaan dalam penanaman keimanan yang kokoh, maupun perencanaan 
kekuatan fisik. 
Penjelasan diatas terdapat didalam  QS Al-Anfal Ayat 60 
 
Artinya: “ dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk menghadapi 
mereka dengan kekuatan yang kamu miliki dan dari pasukan 
berkuda yang dapat menggentarkan musuh Allah, musuhmu dan 
orang-orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya, tetapi 





niscaya akan dibalas dengan cukup kepadamu dan kamu tidak 
akan dizalimi (ditugikan)”. 
Di dalam Al-Qur’an, ada beberapa ayat yang secara umum menunjukkan 
tentang adanya fungsi pengawasan, terutam pengawasan dari Allah swt.  
Ayat tersebut dijelaskan dalam QS An-Nisa ayat 1 
 
 
Artinya: “ Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 
menciptakan isterinya, dan dari pada keduanya Allah 
mempeekembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banya. Dan 
bertaqwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 
kamu saling meminta satu sama lain dan (peliharalah) hubungan 









3.1. Desain Penelitian  
 Penelitian ini disusun menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 
jenis penelitian kualitatif. Dengan menggunakan metode dan jenis penelitian ini 
maka peneliti dapat mendeskripsikan gambaran fenomena yang terjadi pada PT. 
Perkebunan Nusantara IV Sosa Kab. Padang Lawas Sumatra Utara. Metode 
penelitian deskripsi adalah metode penelitian yang menganalisis data terlebih 
dahulu mengumpulkan data yang sudah ada kemudian di analisis sehingga dapat 
memberikan gambaran yang jelas mengenai keadaan yang telah diteliti. 
3.2 Jenis dan Sumber Data  
Jenis dan sumber data yang dikumpulkan untuk menyelesaikan penelitian ini 
adalah:  
1. Data primer, yaitu data mentah yang belum diolah oleh perusahaan dan 
diperoleh secara langsung dari hasil wawancara dengan masing-masing bagian 
produksi dan bagian akuntansi perusahaan, mengenai proses penyusunan 
anggaran dan kebijakan dalam penggunaan anggaran sebagai perencanaan dan 
pengendalian biaya produksi. Peneliti mengadakan peninjauan langsung ke 
tempat pelaksanaan kerja yaitu Pabrik Kelapa Sawit (PKS) Sosa Kab. Padang 
Lawas.  
2. Data skunder, data dan informasi yang telah diolah oleh perusahaan antara lain 





perusahaan, laporan anggaran dan realisasinya yang diperoleh dari bagian 
personalia dan umum. 
3.3 Metode Pengumpulan Data  
Metode yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data yang diperlukan 
dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:  
1. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab dengan 
pihak perusahaan yaitu Kepala Bagian Anggaran dan pihak-pihak lain yang 
berkompeten mengenai hal yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
Narasumber pada wawancara penelitian ini yaitu bapak Suparlan selaku 
anggota bagian anggaran. 
2. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data melalui dokumen-dokumen resmi milik 
perusahaan seperti laporan anggaran dan realisasinya, struktur organisasi serta 
sejarah berdirinya perusahaan dan kegiatan operasional yang dilakukannya.  
3. Observasi, yaitu kegiatan dengan turun langsung ke lapangan dengan 
menelusuri dan melengkapi data-data yang penulis perlukan. Observasi adalah 
dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan 
data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh dari observasi. 
3.4 Objek dan Lokasi Penelitian 
  Penelitian ini dilakukan pada tanggal 06 April 2021 yang berlokasi pada 
PT. Perkebunan Nusantara IV Sosa Kab. Padang Lawas Sumatra Utara. 





perkebunan kelapa sawit, karet dan kebun the. Data yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah laporan anggaran dan realisasi pada tahun 2020. 
3.5. Teknik Analisis Data  
Dalam menganalisis data peneliti menggunakan metode deskriptif, yaitu 
memberikan gambaran fakta-fakta yang diperoleh dari hasil kegiatan penelitian 
lapangan tentang kegiatan objek penelitian serta menganalisis data dengan cara 
mengumpulkan data dan kemudian dibandingkan dengan teori yang relevan 
dengan masalah yang dibahas untuk diambil kesimpulan serta saran pada 
perusahaan.  
Rumus yang digunakan untuk mengukur anggaran biaya produksi adalah 
sebagai berikut: 
Rasio realisasi biaya terhadap anggaran: 
Persentase =  Realisasi Biaya     x 100% 
  Anggaran Biaya 
 Varians     = Anggaran Biaya – Realisasi Biaya     x  100% 
   Anggaran Biaya 
 Atau  







GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
4.1 Sejarah Berdirinya Perusahaan 
PTP. Nusantara IV sebagai salah satu  BUMN yang bergerak dibidang 
Agrobisnis,mengemban tugas Tri Dharma  Perkebunan guna meningkatkan daya 
saing produk secara terus menerus menghasilkan laba berkesinambungan dengan 
mengelola usaha secara profesional serta memberikan perhatian dan peran kepada 
masyarakat lingkungan. 
PTP.Nusantara IV yang berada di Kecamatan Sosa dan Kecamatan 
Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas Propinsi Sumatera Utara yaitu 
PTP.Nusantara IV Unit Usaha Sosa terdiri dari Perkebunan Kelapa Sawit dan 
Pabrik Kelapa Sawit (PKS) yang terwujud berkat dukungan serta komitmen yang 
konsisten dari Manajemen perusahaan  juga dukungan dan kerjasama instansi 
pemerintah terutama pemerintah daerah maupun swasta serta seluruh masyarakat. 
Seiring berjalannya waktu PTP. Nusantara-IV Unit Usaha Sosa secara 
tidak langsung membawa nilai-nilai kemajuan dengan visi yang searah dan 
berjuang bersama-sama untuk membangun diri dan PTPN-IV agar menjadi 
semakin terdepan. 
Dengan keberadaan PTP. Nusantara-IV Unit Usaha Sosa secara tidak 
langsung masyarakat Sosa yang tadinya belum mengetahui tata cara bercocok 
tanam dan kegunaan Kelapa Sawit, saat ini masyarakat Sosa yang bukan petani 
PIR Trans sudah menanam lahannya dengan tanaman kelapa sawit, bahkan 





Dengan dibukanya proyek ini membuat Pihak Perusahaan Swasta besar 
maupun perorangan berlomba membuka areal tanaman kelapa sawit di Kecamatan 
Sosa dan Kecamatan Hutaraja Tinggi. 
Dibentuk berdasarkan Peraturan pemerintah Nomor 09 tahun 1996 tentang 
penggabungan kebun-kebun yang berada di wilayah Sumatera Utara dan Akte 
Notaris Harun Kamil, SH No. 37 tanggal 11 Maret 1996. Mendapat pengesahan 
dari Menteri Kehakiman dengan surat keputusan No. C2 – 8332 HT,01,01 tanggal 
8 Agustus 1996, dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 81 
tanggal 8 Oktober 1996 dan perubahan Anggaran Dasar berdasarkan Akte No. 18 
dari Notaris Sri Rahayu H.Prasetio, SH tanggal 26 September 2002 yang disetujui 
oleh Menteri Kehakiman dan Hak Azasi Manusia RI dengan surat keputusan No. 
C – 20652 HT.01.04 tanggal 23 Oktober 2002. Yang diubah terakhir kali 
berdasarkan Akte Notaris Sri Ismiyati, SH Nomor 11, tanggal 4 Agustus 2008, 
diumumkan dalam Berita Negara R.I. No. 90, tanggal 7 Nopember 2008. 
Tambahan Berita Negara No. 22826. 
Untuk mengantisipasi tersedianya pabrik sebagai saran penunjang 
Perkebunan Kelapa Sawit yang sebelumnya telah dibuka oleh PTPN IV diwilayah 
kecamatan Hutaraja Tinggi baik kebun inti maupun kebun plasma PIR Trans yang 
diperkirakan mulai akan menghasilkan pada pertengahan tahun 1988, maka 
berdasarkan persetujuan Menko Ekuin No : S . 217 / M.Ekuin / I / 1988 tanggal 
13-07-1988 dengan Kontrak No : 001 / SP / P.O.PMS.Sosa / 1988 tanggal 11-08-
1988 Direksi PT.Perkebunan VII (sekarang PTPN IV) pada tanggal 08 Januari 





Mini yang akan dioperasikan mengolah hasil kebun yang ada di Sosa dan Hutaraja 
Tinggi sampai pabrik permanent dibangun dan dioperasikan . 
Secara kronologis sejarah Pabrik Mini Sosa mulai dari rencana 
pembangunannya, pengoperasiannya sampai tidak dioperasikannya adalah sebagai 
berikut : 
a. Bulan Pebruari sampai medio April 1988, rencana serta proposalnya 
dibuat oleh PMT Dolok Ilir yang oleh Direksi kapasitas olahnya 
ditentukan 10 ton TBS / jam. 
b. Akhir Pebruari sampai Juli 1988, PMT Dolok Ilir melaksanakan pekerjaan 
pembangunannya dilapangan. 
c. Tanggal 27 Juli 1988, uji coba jalan ( tidak resmi ) dengan mengolah hasil 
produksi TBS kelapa sawit Kebun Sosa , dan pada tanggal tersebut 
merupakan hari pertama Pabrik Mini Sosa berhasil memproduksi minyak 
sawit . 
d. Tanggal 12 Agustus 1988, peresmian pengoperasian Pabrik Mini oleh 
Dewan Komisaris PT.Perkebunan VII ( Persero ). 
e. Tanggal 28 s/d 30 Oktober 1988, pelaksanaan commissioning resmi. 
f. Tanggal 01 Nopember 1988, serah terima dari PMT Dolok Ilir kepada 
manajemen PKS Sosa 
g. Tanggal 05 Desember 1988, PKS permanent telah selesai dibangun dan 





Selama masa pengoperasiannya yang singkat ( ± selama setahun ) Pabrik 
PKS Mini menghasilkan produksi yang seluruhnya dijual local dengan jumlah 
sebagai berikut : 
TBS Diolah  : 40.895 
Hasil Minyak Sawit :  6.602 
Hasil Inti Sawit :    770 
4.2 Visi & Misi Perusahaan 
1. Visi 
a. Menjadi perusahaan unggul dalam usaha agroindustri yang terintegrasi 
2.  Misi 
a. Menjalankan usaha dengan prinsip-prinsip usaha terbaik, inovatif dan 
berdaya saing tinggi. 
b. Menyelenggarakan usaha agroindustri berbasis kelapa sawit, the dan 
karet. 
c. Mengintegrasikan usaha agroindustri hulu, hilir dan produk baru, 
pendukung agroindustri dan pendayagunaan aset dengan preferensi pada 
teknologi terkini yang teruji (proven) dan berwawasan lingkungan. 
4.3 Efektivitas Perusahaan  
1. Kegiatan Menghasilkan  
           Yang dimaksud dengan menghasilkan dalam hal ini adalah segala kegiatan 





menghasilkan atau panen. Kegiatan ini adalah suatu kegiatan untuk menghasilkan 
bahan baku untuk diproses di pabrik pengolahan.   Kegiatan menghasilkan ini 
dapat dibagi kedalam beberapa jenis kegiatan yaitu  
antara lain :  
a. Penanaman  
b. Penyulaman  
c. Penyiangan  
d. Pemberantasan hama dan penyakit  
e. Pemupukan tanaman.  
f. Seleksi dan penjarangan   
g. Penyadapan atau panen 
2. Kegiatan Mengolah  
         Yaitu segala kegiatan yang dilakukan untuk mengolah bahan baku menjadi 
barang jadi. Dimulai dari latex atau getah karet mentah menjadi sheet/RSS. Dalam 
kegiatan pengolahan yang akan diolah adalah karet mentah berupa latex dan lump 
dari kebun menjadi sheet atau sering disebut RSS ( Rubber Standart Sheet). Pada 
kegiatan pengolahan, tahapan pengolahannya adalah sebagai berikut :  
a. Pengenceran  
b. Penyaringan   





d. Penggilingan  
e. Pengasapan 
4.4 Struktur Organisasi Perusahaan 
Struktur organisasi adalah struktur yang dapat dianggap sebagai pola 
yang sudah ada mengenai hubungan-hubungan antara berbagai komponen dan 
bagian dari organisasi.   
Organisasi sebagai sarana bagi perusahaan untuk mencapai tujuan, harus 
disusun dengan tepat, cermat serta teliti sehingga dapat mendukung segala 
aktivitas perusahaan. Dengan adanya organisasi sebuah perusahaan menjadi 
tempat atau sarana untuk melakukan aktivitas perusahaan dan tidak terjadinya 
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Dari struktur organisasi diatas dapat dilihat penjabaran pendelegasian 
wewenang serta tanggung jawab dari masing-masing posisi atau jabatan 
dalamperusahaan. Adapun uraian tugas dan wewenang di PT. Perkebunan 
Nusantara V Bukit Selasih-Riau adalah sebagai berikut :  
a. Direktur Utama  
Direktur Utama memiliki uraian tugas sebagai berikut :  
1. Menetapkan kebijakan strategis perusahaan sebagai mana dituangkan dalam 
rencana jangka panjang, rencana kerja dan anggaran perusahaan (RKAP) dan 
rencana operasional lainnya, agar diperoleh sasaran kinerja dan tujuan dalam 
mencapai visi dan misi PTPN IV.  
2. Merencanakan, membina dan mengembangkan efektivitas dan efisiensi 
organisasi perusahaan sesuai dengan kebutuhan.  
3.  Memelihara dan mengelola kekayaan perusahaan berdasarkan 
prinsip,peraturan dan ketentuan yang berlaku.  
4. Menyelenggarakan dan mengembangkan sistem pengawasan untuk 
pengamanan dan pembinaan kekayaan perusahaan dalam arti luas berdasarkan 
peraturan dan ketentuan yang berlaku.  
5. Bertindak sebagai pimpinan umum perusahaan, mengkoordinir kegiatan 
anggota direksi dalam mengendalikan kegiatan operasional perusahaan sesuai 





6. Membina efektivitas dan efisiensi pelaksanaan tugas dan tanggung jawab biro 
Satuan Pengawas Intern. 
b. Direktur Keuangan  
1. Menyusun perencanaan dibidang keuangan atau pembiayaan.  
2. Menetapkan ketentuan-ketentuan pelaksanaan dibidang keuangan.  
3. Mengelola administrasi keuangan, akuntansi, umum serta segala sesuatunya 
yang berkaitan dengan direktorat ini.  
4. Melaksanakan pengendalian dan pengawasan terhadap bidang keuangan.  
5. Direktur keuangan mengkoordinir bagian akuntansi dan pembiayaan. 
c. Direktur Pemasaran  
1. Menyusun perencanaan dibidang pemasaran, tenaga kerja dan masalah umum 
termasuk kesejahteraan karyawan. 
2. Menetapkan ketentuan pelaksanaan dibidang pemasaran, tenaga kerja dan 
umum.  
3. Memonitiring mengenai pengembangan harga baik untuk hasil produksi 
maupun untuk bahan-bahan kebutuhan perusahaan. 
d. Direktur SDM dan Umum  
1. Menyusun rencana pengembangan, termasuk studi kelayakan dalam rangka 





2. Merencanakan dan melaksanakan proyek-proyek industri hilir yang ada 
kaitannya dengan bidang usaha perusahaan sepanjang menurut kaji kelayakan 
dapat diusahakan.  
3. Mempersiapkan lahan dalam rangka perluasan pembangunan tanaman serta 
produksi yang dibutuhkan, pengawasan terhadap pemakaian dana serta 
pembantu usaha-usaha pengadaan dana.  
4. Mengelola proyek-proyek yang termasuk di dalam rangka penanaman modal 
















6.1  Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian hasil analisis yang dilakukan terhadap perencanaan 
dan pengawasan anggaran biaya produksi pada PT. Perkebunan Nusantara IV 
Sosa maka dapat kita ambil kesimpulan dan saran. Dari analisis dan pembahasan 
yang telah dilakukan terhadap laporan realisasi pada tahun 2020 pada bab 
sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Anggaran biaya produksi pada PT. Perkebunan Nusantara IV Sosa belum 
sepunuhnya berperan sebagai alat perencanaan anggaran biaya produksi yang 
baik karena masih terdapat peyimpangan-penyimpangan yang melebihi standar 
yang telah ditetapkan sebelumnya, baik itu penyimpangan yang 
menguntungkan (favorable) maupun penyimpangan yang tidak 
menguntungkan (unfavorable). 
2. Salah satu proses pengawasan biaya produksi perusahaan adalah dengan 
menganalisa atau mengevaluasi biaya produksi. Tapi perusahaan belum 
menganalisa penyimpangan yang terjadi secara lebih dalam, hanya sebatas 
menghitung besarnya peyimpangan antara anggaran dan realisasinya. Dan 








6.2  Saran 
       Berdasarkan analisa yang telah dilakukan maka dapat dilihat bahwa 
anggaran yang disusun oleh PT. Perkebunan Nusantara IV Sosa Padang Lawas 
masih ada terdapat kekurangan. Oleh karena itu, penulis akan mencoba 
memberikan beberapa saran agar anggaran yang disusun dapat lebih berfungsi 
sebagai alat perencanaan dan pengawasan. 
1. Sebaiknya perusahaan melakukan perencanaan dari pengawasan pada 
biaya-biaya yang dikeluarkan agar tidak ada yang merugikan perusahaan 
dan menjadi pedoman untuk menyusun anggaran biaya produksi untuk 
tahun-tahun berikutnya. 
2. Sebaiknya perusahaan mengambil suatu tindak lanjut terhadap 
penyimpangan yang terjadi dalam pelaksanaan anggaran. Kemudian diikuti 
dengan laporan pertanggungjawaban untuk menjamin pengawasan biaya-
biaya yang lebih baik bagi penyusunan anggaran untuk masa yang akan 
datang atau untuk tahun-tahun berikutnya. 
3. PT. Perkebunan Nusantara IV Sosa Kab. Padang Lawas seharusnya dalam 
pelaporan anggaran biaya produksi dapat membuat pemisah antara 
keuntungan biaya dan penyimpangan biaya agar perusahaan dapat 
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Kegiatan : Wawancara 
Narasumber  : Jaka J H Lumbanraja,SH 
1. Sejarah singkat Perusahaan 
Jawaban : 
 PTP.Nusantara IV yang berada di Kecamatan Sosa dan Kecamatan 
Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas Propinsi Sumatera Utara yaitu 
PTP.Nusantara IV Unit Usaha Sosa terdiri dari Perkebunan Kelapa Sawit dan 
Pabrik Kelapa Sawit (PKS) yang terwujud berkat dukungan serta komitmen 
yang konsisten dari Manajemen perusahaan  juga dukungan dan kerjasama 
instansi pemerintah terutama pemerintah daerah maupun swasta serta seluruh 
masyarakat. 
Dengan keberadaan PTP. Nusantara-IV Unit Usaha Sosa secara tidak 
langsung masyarakat Sosa yang tadinya belum mengetahui tata cara bercocok 
tanam dan kegunaan Kelapa Sawit, saat ini masyarakat Sosa yang bukan petani 
PIR Trans sudah menanam lahannya dengan tanaman kelapa sawit, bahkan 
tanaman semula karet telah di konversi dengan tanaman kelapa sawit. 
Dengan dibukanya proyek ini membuat Pihak Perusahaan Swasta besar 
maupun perorangan berlomba membuka areal tanaman kelapa sawit di 
Kecamatan Sosa dan Kecamatan Hutaraja Tinggi. 
Negara Republik Indonesia No. 81 tanggal 8 Oktober 1996 dan 





H.Prasetio, SH tanggal 26 September 2002 yang disetujui oleh Menteri 
Kehakiman dan Hak Azasi Manusia RI dengan surat keputusan No. C – 20652 
HT.01.04 tanggal 23 Oktober 2002. Yang diubah terakhir kali berdasarkan 
Akte Notaris Sri Ismiyati, SH Nomor 11, tanggal 4 Agustus 2008, diumumkan 
dalam Berita Negara R.I. No. 90, tanggal 7 Nopember 2008. Tambahan Berita 
Negara No. 22826. 
2. Struktur organisasi perusahaan  
a. Bagaimana struktur organisasi didalam perusahaan? 
Jawaban : 
Struktur organisasi PTPN IV telah disusun atau diatur sesuai dengan 
bagiannya masing, dimana setiap individu yang berada pada lingkup 
perusahaan tersebut memiliki posisi dan fungsinya masing-masing. 
b. Apa saja tugas wewenang dari setiap bagian dalam organisasi? 
Jawaban : 
a. Tanaman fungsinya untuk bahan baku, tugasnya mencari produksi pada 
sawit. 
b. Pengolahan yaitu tugasnya mengolah bahan mentah menjadi bahan 
yang dipasarkan. 
c. Tata usaha yaitu perencanaan anggaran, pembayaran anggaran, asset-
aset perusahaan. 







3. kegiatan perusahaan 
a. Apa saja Visi dan Misi perusahaan? 
Jawaban : 
VISI 
PT. Perkebunan Nusantara IV   
“Menjadi perusahaan unggul dalam usaha agroindustri yang terintegrasi” 
  MISI 
a. Menjalankan usaha dengan prinsip-prinsip usaha terbaik, inovatif dan 
berdaya saing tinggi. 
b. Menyelenggarakan usaha agroindustri berbasis kelapa sawit, the dan 
karet. 
c. Mengintegrasikan usaha agroindustri hulu, hilir dan produk baru, 
pendukung agroindustri dan pendayagunaan aset dengan preferensi 
pada teknologi terkini yang teruji (proven) dan berwawasan 
lingkungan. 
b. Produk-produk apa saja yang dihasilkan perusahaan? 
Jawaban : 
Produk yang dihasilkan adalah CPO (crude palm oil) minyak kelapa sawit 
mentah itulah nanti yang akan di proses menjadi cosmetic, minyak gorong. 
4. Penyusunan Anggaran Biaya Produksi 






Disusun secara RKAP (Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan) antara 
di bulan Juli dan Agustus, sebelum akhir tahun penyusunan anggaran 
harus sudah disusun untuk tahun depan seperti perencanaan 
produksi, perencanaan anggran tahun depan. Dan ada juga RKO 
(Rencana Kerja Operasional) yaitu penyusunan. 
anggaran yang dilakukan tiga bulan sekali (triwulan), RKO ini fungsinya 
untuk merevisi apakah ada tambahan anggaran yang harus dikeluarkan. 
b. Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan anggaran? 
Jawaban : 
Semua bagian yang ada dalam organisasi perusahaan mulai dari bawahan 
sampai atasan karna anggaran untuk seluruh bagian. 
c. Berapa kali dalam setahun laporang anggaran dilakukan? 
Jawaban : 
Sesuai dengan RKO yaitu tiga bulan sekali (triwulan) atau dilakukan empat 
kali dalam setahun. 
d. Bagaimana tahap penyusunanan anggaran biaya produksi? 
Jawaban : 
a. Seluruh bagian melaporkan rencana anggarannya kepada tata usaha, 
tata usaha melihat dan merekap rencana anggarannya kembali 
(ferivikasi).  
b. Mengkompalisir data dari lapangan. 
c. Masuk tahap ferivikasi. 





e. Melaporkan rencana anggaran kepada kantor pusat untuk disetujui. 
e. Apakah ada tindak lanjut apabila terdapat hasil laporan yang menyimpang? 
Jawaban : 
Tentu saja ada, didalam perusahaan punya SPI (Satuan Pengawasan 
Internal) ketika dari rencana anggaran terdapat penyimpangan maka 
perusahaan akan menindaklanjuti bisa jadi diberi surat peringatan ataupun 
tindakan-tindakan lainnya. 
5. Apakah anggaran biaya produksi yang telah dibuat selama ini telah berfungsi 
sebagai alat perencanaan dan pengawasan? 
Jawaban : 
Sudah, perencanaan telah dilakukan sesuai dengan fungsinya, dan pengawasan 
juga sudah sesuai dengan fungsinya dimana, akan diawasi oleh atasan untuk 
melihat pekerjaan apakah sudah sesuai dengan anggarannya dimana ketika ada 
penyimpangan maka atasan akan terlibat dalam hal pengawasan tersebut. 
6. Bagaimana peran perencanaan terhadap anggaran biaya produksi pada PTPN 
IV Sosa, Kab. Padang Lawas?   
Jawaban : 
Sangat berperan utama dalam tahap penyusunan anggaran apabila tidak adanya 
peran perancaan semua anggaran tidak akan berjalan dengan lancar. 
7. Bagaimana peran pengawasan terhadap anggaran biaya produksi pada PTPN 






Peran pengawasan sudah ada pastinya, proses yang pertama dilakukan adalah 
proses perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan tiga hal tersebut tidak bisa 
dilepaskan semuanya berperan penting dalam tahap penyusunan anggaran 
supaya setalah direncanakan tidak ada yang melenceng. 
8. Produksi 
a. Darimana saja bahan mentah diperoleh? 
Jawaban : 
bahan mentah yang diperoleh perusahaan yaitu dari bahan buah kelapa 
sawit untuk mendapakatkan CPO yang akan dipasarkan kepada 
masyarakat.  
b. Bahan mentah apa saja yang dipergunakan dalam proses produksi? 
Jawaban :  
Buah kelapa sawit. 
9. Pengelolahan Produksi 
a. Bagaimana tahap-tahap pengelolaan dari bahan baku menjadi barang jadi? 
Jawaban : 
Secara singkatnya Buah kelapa sawit direbus supaya biji kelapa sawit 
terlepas setelah itu dicacah, digiling, diperas dari situlah yang dapat 
menghasilkan minyak, dan minyak tersebut diproses lagi yaitu dari minyak 
yang sudah diperas maka akan dipisahkan kotorannya, pisahkan airnya. 






Perusahan melakukan tahap perivikasi yaitu dibagian tata usaha jadi bagian 
tata usaha lah yang mengawi di bagian PKS, dikebun ketika ada yang salah 
bagian tata usaha lah yang akan melaporkan kepada atasan atau manager. 
10. Pemasaran 
a. Bagaimana penyusunan rencana penjualan? 
Jawaban : 
Penyusunan rencana penjualan ini setelah dikelola dan sudah mendapatkan 
CPO maka akan masuk kedalam tahap ketimbun perusahaan dan dicek 
untuk memastikan berapa banyak stock yang ada kemudian dibuka tender 
dimana perusahaan manakah yang mau membeli dan tender ini dilakukan 
oleh kantor pusat PTPN IV tersebut. 
b. Bagaimana sistem pemasaran produk tersebut? 
Jawaban : 
Dalam sitem pemasaran produk ini dilakukan oleh kantor pusat, produk 
tersebut dapat dijual melalui sistem website. 
11. Strategi apa yang dilakukan apabila realisasi lebih besar daripada anggaran 
yang dikeluarkan? 
Jawaban : 
Ketika terjadinya ketidaksesuain antara anggaran dan realisasi maka PTPN IV 
Sosa harus memiliki alasan yang kuat untuk dipercayai oleh kantor pusat, 
biasanya faktor terjadinya realisasi lebih besar dari anggaran salah satu 
contohnya diakibatkan oleh cuaca dimana akan mengakibatkan jalan rusak, 





keluarnya harus melangsir buah dari dalam blok, hal melangsir tersebut tidak 
ada biaya dicantumkan dalam anggaran, ketika terjadi langsir tersebut maka 
muncullah biaya langsir, dalam anggaran ketika biasanya biaya yang 
direncakan hanya sekitar Rp 1.000.000 maka dengan adanya langsir biaya bisa 
mencapai Rp 2.000.000. 
12. Bagaimana cara menghadapinya apabila perencanaan dan pengawasan pada 
perusahaan tidak sesuai dengan fungsinya? 
Jawaban : 
Ketika perencanaan dan pengawasan pada perusahaan tidak sesuai dengan 
perencanaan maka akan ditindaklanjuti apakah diberi teguran atau dipecat.
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